BAB |
PENDAHULUAN

Pada bab ini diuraikan tentang latar belakang rahsatentifikasi dan
rumusan masalah, definisi operasional, tujuan damfaat penelitian, serta

prosedur penelitian.

. Latar Belakang Masalah

Berprestasi adalah idaman setiap individu, baikprtestasi dalam bidang
pekerjaan, pendidikan, sosial, seni, politik, bddgan lain-lain. Dengan adanya
prestasi yang pernah diraih oleh seseorang akammimrhkan suatu semangat
baru untuk menjalani aktivitas. Semangat ini secsealerhana dinamakan
motivasi.

Pendidikan merupakan fasilitas yang ideal dalamumdruhkembangkan
keinginan untuk berprestasi, sebab pendidikan nad@rmp bagian integral dari
pembangunan kehidupan bangsa dan negara. Dalamng@abtelang No. 20
Tahun 2003 (pasal 1) tentang Sistem Pendidikan oNakidijelaskan bahwa
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana sdtdéraengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki spiritual keagamaan, pengarah diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia. Lebih lanjut, dalam p&sdinyatakan bahwa tujuan
pendidikan nasional adalah untuk mengembangkanngiofeeserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepat#h AWT, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri daenjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Sekolah sebagai lembaga pendidikan mempunyai tagggwab besar

untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut. Karenali sekolah dikembangkan
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semangat untuk meraih tujuan-tujuan pendidikan yas®fara langsung
merupakan prestasi yang diraih.

Semangat untuk meraih sesuatu tujuan, semangatlaggn aktivitas,
semangat untuk belajar, mengerjakan tugas-tugakkaha semangat dalam
keseluruhan hidupnya. Karena semangat ini puld baaha menjadi maksimal,
maka tak jarang usahanya itu melahirkan suatutgsiedMotivasi melahirkan
prestasi dan prestasi melahirkan motivasi. Ini ns@gatkan betapa pentingnya
suatu motivasi, karena prestasi adalah suatu kegbang

Bagi para siswa, prestasi belajar merupakan suatyang harus mereka
raih, mereka perjuangkan, dan mereka banggakam,nb@gka yang memiliki
semangat (motivasi) belajar yang tinggi, predtatajar akan didapatnya. Namun
bagi yang semangat belajarnya rendah, tentu sahdapatkan prestasi.

Fenomena unik hasil dua riset tentang motivasprestasi. Pertama
penelitian Hari Utomo (2005) tentang?erbedaan Motivasi Berprestasi Siswa
antara Siswa yang Menjadi Pengurus OSIS denganaSysng Bukan Pengurus
OSIS; dengan sampel 20 siswa yang menjadi pengurus @&iS25 siswa yang
bukan pengurus OSIS. Hasil penelitian menunjukadateat perbedaan nyata
antara motivasi berprestasi siswa yang menjadi yesg OSIS cenderung
mempunyai motivasi berprestasi lebih tinggi dibagdan dengan siswa yang
bukan menjadi pengurus OSIS.

Penelitian Tina Aquarista (2005) dengan juduBhalisis Faktor yang
Berhubungan dengan Motivasi Berprestasi pada aadopn Usia 15-16 Tahun
di Rumah Singgah Alang-Alang SurabayaPenelitian ini menggunakasross

sectional desainlengan sampel anak-anak jalanan berjumlah 12 mdspo Hasil



penelitian ini adalah (1) tidak terdapat hubungamamm kebudayaan dengan
motivasi berprestasi, (2) tidak terdapat hubungdara keluarga dengan motivasi
berprestasi, (3) tidak terdapat hubungan antaranséq diri dengan motivasi
berprestasi, (4) tidak terdapat hubungan antarggb@emn pencapaian dengan
motivasi berprestasi, (5) tidak terdapat hubungatara peran gender dengan
motivasi berprestasi. Kesimpulannya kesemua fakkebudayaan, keluarga,
konsep diri, pengakuan pencapaian, dan peran geiuddr terdapat hubungan
dengan motivasi berprestasi.

Hasil dua penelitian di atas terdapat kontradikténg nyata tentang
pengaruh motivasi berprestasi terhadap faktor |aial ini menjadi semakin
menarik untuk mengkaji lebih jauh tentang peranativasi berprestasi ini.

Berdasarkan pengamatan dan informasi dari paraigikendahwa ada
indikasi terjadinya penurunan motivasi berprespasla siswa SMPN 2 Pontang,
gejala ini terefleksikan dari kegiatan siswa sebbgakut:

1. Siswa lebih senang duduk-duduk santai dan bergerbuibandingkan
membaca buku menjelang ujian.

2. Siswa saling menjiplak dan membuat asal ada dalangerjakan tugas.

3. Siswa tidak menyukai membaca buku di ruang perkgaatg mereka lebih
senanghgerumpidi kantin pada saat istirahat.

4. Bila diadakan pelajaran tambahan (les) di sore, In@amya sedikit siswa
yang datang.

5. Di saat Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) berlangsusigwa jarang yang
aktif bertanya, namun saat ulangan mereka aktibbga-tanya.

6. Siswa sering datang terlambat.



7. Siswa tidak malu saat mendapat nilai rendah.
8. Berdasarkan laporan orang tua siswa banyak yaak titlajar di rumah.
Kondisi demikian merupakan tantangan bagi guru Bigdn dan

Konseling, untuk mampu menciptakan suatu kegiatangymenjadikan siswa
memiliki motivasi berprestasi yang tinggi. Karenaswai dengan tujuan
pemberian layanan Bimbingan ialah agar siswa dafBt: merencanakan
penyelesaian studi, perkembangan karir serta kphithya di masa yang akan
datang; (2) mengembangkan seluruh potensi dan takugang dimiliki
seoptimal mungkin; (3) menyesuaikan diri dengangkimgan pendidikan,
masyarakat, dan kerjanya; (4) mengatasi hambatarkesulitan yang dihadapi
dalam studi (Yusuf, 2009: 49).

Dengan demikian pengembangan Program BimbinganKadaseling bagi
Pengembangan Motif Berprestasi Siswa SMPN 2 PorSangng menjadi relevan
dengan keadaan sekolah.

Identifikas dan Rumusan Masalah

Identifikasi masalah dalam penelitian ini antarén;la(l) Bagaimana
meningkatkan motivasi berprestasi, salah satu p&i@laan yang dibahas dalam
penelitian ini adalah usaha guru bimbingan dan éamg dalam meningkatkan
motivasi berprestasi. Usaha ini dipandang pentiageka motivasi berprestasi
akan sangat berkaitan erat dengan prestasi belayaa dan semangat belajar para
siswa. Usaha yang diwujudkan dalam meningkatkan ivasit berprestasi
diantaranya dengan bimbingan dan konseling, pemrbegenghargaan dan
hukuman, atau melalui permainan; (2) Sehubunga8MiPN 2 Pontang belum

ada guru bimbingan dan konseling, maka cara-cang y&lama ini dilakukan



oleh guru pada umumnya adalah dengan pemberiaathpdida saat pembagian
raport; (3) Upaya yang dilakukan guru dalam menatigkn motivasi berprestasi
pada umumnya bersifat klasik, yakni pemberian masikasilnya tidak dapat

diukur dengan pasti, karena penanganannya insidgsamatanpa dukungan data;
(4) Inilah peranan penting guru bimbingan dan kbngedalam meningkatkan

motivasi berprestasi, karena guru bimbingan dars&lamy telah memiliki konsep

dan bekerja secara professional, sehingga perrhasidsva yang berkenaan
dengan motivasi berprestasi dapat ditangani s&earar.

Seperti yang dijelaskan oleh McClelland tentang i berprestasi
(McClelland, 1985:224) merupakan usaha yang dilakukntuk mencapai sukses
dalam suatu persaingan berdasarkan suatu keunggalay didasarkan pada
prestasi orang lain ataupun prestasi diri sebelamiotivasi ini terefleksikan
dalam perilaku-perilaku, seperti pencapaian tujyang sulit, penentuan rekor
baru, ingin sukses dalam penyelesaian tugas saitndengerjakan sesuatu yang
belum selesai sebelumnya. Individu tersebut menyuk@as-tugas yang
kesuksesannya tergantung pada usaha dan kemampliamal mereka.

Dengan identifikasi masalah tersebut di atas, makausan masalah
penelitian adalah seperti apa Program Bimbingan ldanseling yang dapat
mengembangkan Motivasi Berprestasi siswa SMP N@geantang Serang.

Rumusan masalah dijabarkan ke dalam pertanyaagaidierikut:

1. Seperti apakah profil umum motivasi berprestasvaiSMPN 2 Pontang

Serang?



2. Bagaimanakah penyusunan program Bimbingan dan Kongseng tepat
bagi Pengembangan Motivasi Berprestasi Siswa SMPNontang
Serang?

3. Bagaimanakah hasil uji coba program bimbingan dansé&ling bagi
pengembangan motivasi berprestasi siswa?

C. Definisi Operasional

1. Program Bimbingan dan Konseling

Program merupakan rancangan asas-asas atau usalaa-ssdangkan
istilah bimbingan berasal dari kaguidance dengan kata dasaguide ini
mempunyai arti menunjukan, menentukan, atau mendiany selanjutnya kata
bimbingan dimanaknai secara beragam, diantaranyatelsen and Schmuller
(Yusuf & Juntika, 2008: 6) mengemukakaaiyidance may be defined as that
part of the total educational program that helpsoyide the personal
opportunities and specialized staff services byctwigach individual can develop
to the fullest of his abilities and capacities errhs of the democratic idea;
Shertzer and Stone (Yusuf & Juntika, 2008: 6) mataag sebagdpProcess of
helping and individual to understand himself ang Word. Uman Suherman
(2009:10) mengemukakan bimbingan merupakan pramasidn kepada individu
(konseli) sebagai bagian dari program pendidikangydilakukan oleh tenaga
akhli (konselor) agar individu (konseli) mampu mém@ai dan mengembangkan
potensinya secara optimal sesuai dengan tuntutghkuhgan. Sedangkan istilah
konseling secara etimologis berasal dari bahasa jebnsilium’ yang berarti
“dengan” atau “bersama”. Menurut Winkel (1991: 62punselingberasal dari

kata counsel yang berarti nasehato(abtain counsgl ajuran {0 give counsg)



pembicaraant¢ take counsgl jadi konseling adalah upaya pemberian nasihat,
anjuran dan pembicaraan dengan bertukar pikiramuroé Patterson (1967 :
227), konseling adalah upaya mempengaruhi perub@ingkah laku secara sadar
pada pihak klien, dan Natawijaya (1987 : 32 ), leling adalah hubungan timbal
balik anatara dua individu, dimana yang satu seb&gaselor berusaha
membantu klien untuk mencapai pengertian tentang dirinya sendalard
hubungan dengan masalahmasalah yang dihadapi unariongsong masa
depan. Lebih lanjut Kottler dan Brown (1985 : 8ngnjelaskan bahwa konseling
adalah proses untuk merangsang berpikir agar diemengendap, berkembang
dan tumbuh ke arah konsepsi pribadi, ditambahkamitJ8uherman (2009: 15),
konseling merupakan hubungan yang bersifat memtagduklien dapat tumbuh
ke arah yang dipilihnya juga agar dapat memecahkasalah-masalah yang
dihadapinya; lebih lanjut S.Wilis (2004: 18), mdagkan konseling sebagai
upaya bantuan terhadap individu agar berkembangnpiolya secara optimal,
mampu mengatasi masalahnya, dan mampu menyesuakanterhadap
lingkungannya yang senantiasa berubah. Berdasaetagertian ahli di atas dapat
dikemukakan bahwa Program Bimbingan dan Konselimgupakan rancangan
usaha-usaha pemberian bantuan kepada konseli tstakonselor (guru) agar
konseli mampu mengembangkan diri secara optimalrdamecahkan masalah-
masalah yang dihadapinya
2. Motivasi berprestasi (Achievement Motivation )

Beberapa ahli mendefinisikan Motivasi berprestabicClelland dan
Atkinson (Buck, 1988) adalah upaya untuk mencapksas dengan berkompetisi

dengan suatu ukuran keunggulan. Standar keunggudag dimaksud adalah



berupa prestasi orang lain atau prestasi sendng ysernah diraih sebelumnya.
Heckhausen (1967) memberi pengertian motivasi bstasi sebagai usaha keras
individu untuk meningkatkan atau mempertahankanakagan diri setinggi
mungkin dalam semua aktivitas dengan menggunakadat keunggulan sebagai
pembanding. Standar keunggulan dapat berupa tingkaempurnaan hasil
pelaksanaan tugas (berkaitan dengan tugas), penganddengan prestasi sendiri
(berkaitan dengan diri sendiri) dan perbandingamgde orang lain (berkaitan
dengan orang lain). Nana Syaodih (2007: 70) menidéan motivasi berprestasi
adalah motif untuk berkompetensi baik dengan daiatau pun dengan orang lain
dalam mencapai prestasi yang tertinggi. Berdasarkamn di atas motivasi
berprestasi adalah upaya individu (siswa) untukingkatkan kecakapan dirinya
dalam berkompetensi dengan standar keunggulamtierteaik dengan dirinya
maupun dengan orang lain.
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui profil umum motivasi berprestaswa SMPN 2
Pontang Serang.
b. Untuk menyusun program layanan bimbingan dan korgsebagi
pengembangan motivasi berprestasi siswa SMPN 2aRg&erang.
c. Untuk menguiji coba efektivitas program bimbingam #anseling bagi
pengembangan motivasi berprestasi siswa SMPN @aRgiSerang..
2. Manfaat Penelitian

a. Secara Teoritis penelitian ini bermanfaat untuk:



1) Pengembangan khasanah baru pemberian layanan Qanbitdan
konseling bagi pengembangan motivasi berprestasi.

2) Memperkaya studi keilmuan tentang bimbingan dan s&lmg
berfokus pada pengembangan motivasi berprestasi.

b. Secara Praktis penelitian ini akan bermanfaat bagi

1) Guru Bimbingan dan Konseling untuk lebih memakdéiaa
pelayanan dalam pengembangan motivasi berprestasi.

2) Wali Kelas, untuk memperhatikan pengelompokan siselngga
dapat mendorong berkembangnya motivasi berpregtasj secara
tidak langsung akan meningkat prestasi belajarasisw

3) Kepala Sekola ketika mengambil kebijakan sekolahtukun
mengembangkan motivasi berprestasi karena dapaingkaitkan
prestasi belajar siswa juga meningkatkan Kinerja.gu

E. Prosedur Penédlitian

Untuk mendapatkan hasil yang optimal, maka ProsPeuelitian ini akan
melalui tahapan-tahapan sebagai berikut:

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambasmberapa tinggi
motivasi berprestasi mereka, yang kemudian akaadi@#gn bahan awal dalam
pemberian Bimbingan dan Konseling bagi pengembamgativasi berprestasi
siswa. Untuk mencapai tujuan tersebut peneliti rgangkan pendekatan
kualitatif.

Pendekatan kualitatif dimaksudkan untuk mempergambaran/deskripsi
tentang motivasi berprestasi serta bagaimana bgmtogram Bimbingan dan

Konseling itu dilakukan.
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Metoda yang digunakan dalam penelitian ini adaladtona deskriptif,
tujuannya adalah mengetahui gambaran tinggi ren@ammnotivasi berprestasi
siswa.

Populasi adalah seluruh siswa SMPN 2 Pontang dengamggunakan
Sampel Unrestricted Random Sampldengan teknik Sistematic Sampling
maksudnya adalah sampel ditarik langsung dari pepuan secara sistematis
sampel diambil dari sebagian populasi dengan teerigurutan yang sistematis.
Intrumen yang digunakan adalah pedoman observasvdaancara.

1. Langkah-langkah

Langkah-langkah dalam penelitian ini dilakukan dal@eberapa tahapan

a. ldentifikasi awal, ini dilakukan untuk mengetahwnklisi objektif di
lapangan sehingga mendapat gambaran awal tingkatasidberprestasi
mereka,meliputi observasi, wawancara, dan penyelavantoring.

b. Penyusunan Program Bimbingan dan Konseling bagggabangan
motif berprestasi siswa.

c. Pelaksanakan Program Bimbingan dan Konseling bagggmbangan
motivasi berprestasi siswa. Tujuannya adalah memgkan terjadinya

peningkatan motivasi berprestasi.



